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Abstract 

Penelitian ini berfokus pada pembahasan proses pengimplementasian program Lifeskill dan 
Pembiasaan sebagai media penanaman karakter disiplin di Sekolah Dasar Kreatif Muhammadiyah 
Bangil Pasuruan menggunakan tiga tahapan internalisasi nilai sesuai dengan perspektif Thomas 
Lickona. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Adapun 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui cara observasi non 
partisipan, wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Sedang analisis data dilakukan dengan 
menggunakan model analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Penelitian ini 
menemukan bahwa proses penanaman karakter disiplin yang dilakukan melalui program lifeskill 
dan pembiasaan di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil sesuai dengan tiga tahapan 
internalisasi nilai karakter menurut Thimas Lickona. Proses penanaman karakter melalui 
program tersebut ditemukan bahwa peserta didik dapat memahami nilai-nilai karakter disiplin 
yang diajarkan, kemudian mengembangkan perasaan mereka akan berkarakter baik, serta 
mampu menerapkan karakter disiplin tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun temuan 
dalam riset ini adalah tertanamnya nilai karakter disiplin terhadap peserta didik, diantaranya 
adalah disiplin waktu, disiplin sikap, serta disiplin dalam menjalankan ibadah. 
Kata Kunci: Penanaman Karakter; Disiplin; Lifeskill dan Pembiasaan. 

 
Abstract 

This research focuses on discussing the process of implementing the Lifeskill and Habituation 
program as a medium for instilling disciplinary character at Creative Elementary School 
Muhammadiyah Bangil Pasuruan using three stages of value internalisation in accordance with 
Thomas Lickona's perspective. This research uses a qualitative approach with a case study type. The 
data collection techniques used in this research are through non-participant observation, semi 
structured interviews and documentation. While data analysis was carried out using the analysis 
model developed by Miles and Huberman. This study found that the process of instilling disciplinary 
character through the lifeskill and habituation programmes at SD Muhammadiyah Bangil Creative 
School is in accordance with the three stages of character value internalisation according to Thimas 
Lickona. The process of internalising character through the programme found that students can 
understand the disciplinary character values taught, then develop their feelings of good character, 
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and are able to apply these disciplinary characters in their daily lives. The findings in this research 
are the embedding of disciplinary character values in students, including time discipline, attitude 
discipline, and discipline in worship. 
Keywords: Character Building; Discipline; Lifeskills and Habituation. 

 

INTRODUCTION 

Penelitian ini berfokus pada program Lifeskill dan Pembiasaan sebagai media 

penanaman karakter disiplin di lembaga pendidikan dasar, dalam penelitian ini adalah 

Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. Program penunjang pendidikan karakter 

adalah salah satu media yang efektif serta dapat diimplementasikan dalam proses 

penanaman karakter di sekolah. Riset yang dilakukan oleh Nuzulia & Purnomo (2019) 

dan riset Wahyudi (2020) menunjukkan bahwa penanaman karakter peduli lingkungan 

melalui media program adiwiyata menunjukkan hasil yang baik terhadap perkembangan 

kesadaran lingkungan peserta didik. Serta penelitian yang dilakukan oleh Chusnul, dkk 

(2020) dan penelitian oleh Salsabilah, dkk (2020) menghasilkan kesimpulan penanaman 

karakter gemar membaca dengan media program literasi sekolah memberikan dampak 

bagi peningkatan kesadaran membaca peserta didik. 

Salah satu langkah peningkatan kesadaran berperilaku baik peserta didik yang dapat 

diterapkan yaitu melalui penanaman karakter displin. Sejalan dengan itu, riset Annisa 

(2019) dan riset Hartati (2017), menjelaskan bahwa pendidikan karakter disiplin 

memiliki pengaruh dalam peningkatan kualitas sikap dan tingkah laku peserta didik dan 

sesuai dengan nilai serta norma yang berlaku dilingkungan sosial. Penelitian serupa telah 

dilakukan Wuryadani, dkk (2014) dan peneletian Faizal, dkk (2019) juga menerangkan 

bahwa pendidikan karakter disiplin berhasil memberikan pengaruh terhadap kesadaran 

untuk berperilaku baik pada peserta didik dalam kegiatan kesehariannya. 

Penelitian lain dilakukan oleh Alfath (2020) menerangkan mengenai pendidikan 

karakter disiplin melalui kegiatan muhasabah dan khuruj di pondok pesantren Al-Fatah 

Temboro menunjukkan dampak baik terhadap perkembangan perilaku santri. Riset 

Pirdayani (2020) dalam tulisannya menyebutkan bahwa pelaksanaan pendidikan 

karakter disiplin dengan memberikan nasihat dan suri tauladan kepada peserta didik 

dalam membangun kedisiplinan santri di TPQ An-Nur memberikan imbas yang baik bagi 

peningkatan kualitas perilaku santri. Riset Anggraeni & Mulyadi (2021), menunjukkan 

bahwa menanamkan karakter disiplin dan tanggungjawab melalui metode pembiasaan 

di RA Daarul Falah Tasikmalaya memberikan pengaruh baik bagi perilaku peserta didik. 
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Oleh karena itu, penanaman karakter disiplin penting untuk diimplementasikan dalam 

pendidikan di Indonesia. 

Berbagai penelitian yang sudah disebutkan menunjukkan bahwa penanaman 

karakter disiplin menjadi penting untuk dilakukan sebagai upaya peningkatan kualitas 

karakter peserta didik. Namun demikian, belum ada penelitian yang membahas secara 

eksplisit mengenai program Lifeskill dan Pembiasaan sebagai media penanaman 

karakter disiplin. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini yaitu guna melakukan pengkajian 

mengenai urgensi menanamkan karakter disiplin kepada peserta didik, dalam penelitian 

ini lebih spesifik pada proses pengimplementasian program Lifeskill dan Pembiasaan 

sebagai media penanaman karakter disiplin di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil 

menggunakan perspektif Lickona (2013), tentang tiga komponen yang harus ada dalam 

pendidikan karakter, yakni pengetahuan moral (moral knowing), dan perasaan atau sikap 

moral (moral feeling), serta perilaku atau tindakan moral (moral action). 

Internalisasi nilai karakter merupakan bagian terpenting yang harus dilakukan 

dalam mengusahakan terciptanya masyarakat yang memiliki kepribadian baik (Sunarti. 

dkk, 2014). Dalam riset ini, peneliti menggunakan teori pendidikan karakter perspektif 

Thomas Lickona (2013) yang menerangkan mengenai tiga komponen dalam 

pengimplementasian pendidikan karakter, yakni pengetahuan moral (moral knowing), 

dan perasaan atau sikap moral (moral feeling), serta perilaku atau tindakan moral (moral 

action). Menurut Ramadhan (2022), proses implementasi ketiga komponen tersebut 

dimulai dari sebuah penanaman pengetahuan dan pemahaman tentang nilai-nilai baik, 

kemudian menghadirkan sebuah perasaan sebagai dampak dari pemahaman tersebut, 

dan yang terakhir akan muncul sebuah keinginan untuk menerapkannya dalam 

keseharian yang pada akhirnya menjadi sebuah kebiasaan. 

Implementasi penanaman karakter di Sekolah Dasar ditinjau menggunakan 

perspektif Lickona dilakukan melalui tiga tahapan. Yakni, tahapan pertama adalah 

memberikan pemahaman moral yang baik (moral knowing). Ada beberapa hal yang perlu 

diajarkan kepada peserta didik dalam implementasi tahap moral knowing, yakni 

pengetahuan tentang moral, pengetahuan tentang bersikap moral, kemampuan 

menentukan pandangan, serta kemampuan dalam mengontrol diri (Fibrianti, dkk. 2023). 

Sehingga perilaku baik yang dilakukan peserta didik harus didasari dengan pemahaman 

mengenai manfaat, rasionalisasi dan dampak dari perilaku baik yang dilakukan. 
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Tahapan kedua ditempuh melalui penumbuhan perasaan atau sikap moral yang baik 

(moral feeling). Setelah peserta didik mendapat pengetahuan dan pemahaman, maka 

perlu diadakan tindak lanjut untuk menumbuhkan perasaan atau sikap moral dari 

peserta didik. Lebih jauh, Komariah & Nihayah (2023) menyebutkan bahwa proses 

pendidikan karakter dalam tahap moral feeling seharusnya dilakukan dengan 

pendampingan aspek emosi atau perasaan kepada peserta didik. Sebab perkembangan 

perasaan yang dialami oleh peserta didik mampu mendorong mereka untuk melakukan 

tindakan berkarakter disiplin. 

Tahapan ketiga adalah membiasakan perilaku moral yang baik (moral action). 

Tahapan ini dilakukan setelah memberikan pemahaman serta mengembangkan perasaan 

moral peserta didik, karenanya tahapan ini menjadi penting untuk dilakukan agar proses 

pendidikan karakter berlanjut pada pembiasaan perilaku berkarakter pada peserta didik. 

Menurut Nazmudin (2022) Pendidikan karakter tidak hanya sekedar mengajarkan mana 

yang benar dan salah kepada individu, tetapi pendidikan karakter juga menanamkan 

kebiasaan tentang suatu hal yang baik sehingga peserta didik paham, mampu merasakan 

serta mau untuk melakukan hal baik tersebut. 

 

METHOD 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan ingin memahami proses internalisasi nilai 

karakter disiplin di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. karenanya, riset ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, sebab pendekatan ini 

memfokuskan pada pemahaman secara komprehensif dalam proses 

pengimplementasian program Lifeskill dan Pembiasaan sebagai media penanaman 

karakter disiplin. Teknik pengumpulan data akan dilakukan melalui observasi non 

partisipan, wawancara semi terstruktur, serta studi dokumentasi secara menyeluruh 

dengan fokus dan tujuan riset. Adapun penentuan informan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, dalam riset ini adalah kepala 

sekolah Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil, wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dengan pertimbangan bahwa 

mereka adalah yang paling mengetahui informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  

Kemudian uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi, yakni dengan 

mengkomparasikan data yang telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
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dokumentasi. Setelah data diperoleh, langkah selanjutnya adalah analisis data. Analisis 

data dilakukan dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

memverifikasi data serta penarikan kesimpulan, hal ini sesuai dengan analisis data model 

interaktif Miles dan Huberman. 

 
RESULTS AND DISCUSSION 
Penanaman Karakter di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil 

Program Lifeskill dan Pembiasaan merupakan salah satu program unggulan yang 

dihadirkan di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil sejak tahun 2005. Program ini 

dihadirkan dengan tujuan untuk menanamkan nilai karakter disiplin pada peserta didik, 

hal ini dikuatkan dengan pernyataan oleh Marisa Izzah selaku kepala sekolah Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah Bangil, yang menyatakan bahwa “program lifeskill dan 

pembiasaan ini adalah salah satu program unggulan yang menjadi bagian dari sekolah 

ini, program ini bertujuan untuk menginternalisasikan nilai-nilai karakter disiplin 

kepada peserta didik yang ada disini sebagai bekal mereka untuk melanjutkan proses 

kehidupan mereka, juga sebagai langkah untuk membiasakan perilaku baik terhadap 

peserta didik”. 

Perencanaan penanaman karakter disiplin pada peserta didik melalui media program 

lifeskill dan pembiasaan di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil ini 

diinterpretasikan melalui kurikulum sekolah, kemudian diintegrasikan kedalam 

pembelajaran di kelas serta diluar kelas yang berfungsi untuk menyeimbangkan antara 

pemahaman, perasaan serta tindakan peserta didik. Pendapat Nur Azizah selaku wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan yang menyatakan bahwa “program lifeskill dan 

pembiasaan ini dirancang dengan baik dalam kurikulum sekolah, program ini 

direncanakan serta diimplementasikan dalam pembelajaran di kelas serta diluar kelas. 

Fungsinya adalah untuk mengoptimalkan proses penanaman karakter baik pada peserta 

didik”. 

Program lifeskill dilaksanakan dengan cara membagi 6 kelas yang ada menjadi 2 

kelompok kelas, serta mengklasifikasikan materi ajar yang memuat karakter disiplin 

didalamnya. Pembagian kelompok kelas yang pertama terdiri dari kelas 1 hingga kelas 3, 

sedangkan kelompok kelas yang kedua terdiri dari kelas 4 hingga kelas 6. Kemudian 

pihak sekolah juga bekerjasama dengan para orang tua untuk mengawasi kegiatan 
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peserta didik ketika berada di rumah, dan melaporkannya melalui buku pemantauan 

character building (CB) yang telah diberi oleh pihak sekolah.  

Pembagian klasifikasi materi pada program lifeskill dan pembiasaan dari kelompok 

pertama adalah melipat baju, mamakai sepatu, menata sepatu, memakai baju, menggosok 

gigi, menyapu, memungut sampah dan membersihkan debu barang yang ada di 

lingkungan kelas. Sedang untuk klasifikasi materi dari kelompok yang kedua meliputi 

melipat baju, menyetrika baju, menjahit, mencuci baju/piring, menyiram dan merawat 

tanaman di lingkungan kelas. Pembagian tersebut dilakukan dengan tujuan untuk 

memahamkan dan menumbuhkan perasaan berkarakter disiplin terhadap peserta didik 

sesuai dengan jenjang kelompok yang telah ditentukan. 

Tindak lanjut dari pemberian materi lifeskill dan pembiasaan di sekolah tentunya 

sangat diharapkan untuk dirasakan dampaknya ketia peserta didik di rumah. Setelah 

peserta didik dibekali pemahaman tentang karakter baik, maka peserta didik diarahkan 

untuk mengimplementasikannya ketika mereka berada di rumah sebagai upaya 

pengimplementasian moral bagi peserta didik. Untuk mengamati dan mengevaluasi 

perkembangan peserta didik ketika di rumah, maka pihak sekolah menyusun buku 

pemantauan  character building dan lifeskill atau yang biasa disebut dengan buku CB. 

Buku pemantauan character building dan lifeskill (CB) merupakan buku pegangan 

berbentuk pelaporan singkat yang diberikan oleh pihak sekolah kepada para orang tua. 

Tujuan adanya buku ini adalah sebagai upaya kerjasama antara pihak sekolah dengan 

orang tua, dalam rangka menciptakan budaya berperilaku baik bagi peserta didik. 

Proses penanaman karakter disiplin melalui program lifeskill dan pembiasaan dalam 

penelitian ini mengadopsi konsep pemikiran Thomas Lickona, dalam teorinya disebutkan 

terdapat 3 aspek yang memiliki peranan dalam proses internalisasi pendidikan karakter 

baik terhadap seseorang. Dalam ketiga aspek tersebut yang disebutkan, terdapat proses 

internalisasi pengetahuan moral, yang kemudian akan menumbuhkan perasaan moral, 

serta pada akhirnya akan memunculkan tindakan moral dan membentuk kebiasaan 

berperilaku baik terhadap seseorang. Dengan mengacu pada konsep pendidikan karakter 

Thomas Lickona, pendidik dapat merancang program lifeskill dan pembiasaan dengan 

apik demi menanamkan karakter disiplin kepada peserta didik secara efektif. 

Penanaman Karakter Disiplin dalam Tahap Moral Knowing 
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Tahapan pertama dilakukan dengan internalisasi pengetahuan moral terhadap 

peserta didik dilaksanakan melalui pengintegrasian program tersebut kedalam 

pembelajaran di kelas melalui mata pelajaran yang ada. Pengintegrasian program 

tersebut dalam pembelajaran maksudnya adalah menyisipkan penyampaian nilai-nilai 

karakter disiplin yang sesuai dengan jenjang kelasnya dalam mata pelajaran yang 

tersedia, serta disampaikan oleh pendidik ketika pembelajaran di kelas berlangsung. 

Moral Knowing dalam pemikiran Thomas Lickona diterangkan sebagai kemampuan 

seseorang untuk mengetahui serta memahami nilai moral yang menjadi dasar 

berperilaku secara mendalam (Sandria, dkk. 2022). Lickona menerangkan bahwa dalam 

tahap ini melibatkan pengenalan serta pemahaman terkait perilaku yang benar dan salah 

serta kesadaran mengenai konsekuensi dari setiap tindakan yang diambil. Tahapan ini 

merupakan langkah awal yang harus dilakukan dalam penerapan pendidikan karakter di 

sekolah (Chastanti & Kumalasari Munthe, 2019). 

Terdapat berbagai cara dalam proses penanaman pemahaman berkarakter disiplin 

kepada individu, internalisasi pemahaman melalui pembelajaran yang dirancang dengan 

apik di sekolah merupakan salah satu cara efektif dalam membangun moral knowing 

peserta didik. Sebab peserta didik perlu difahamkan secara teoritis agar memiliki bekal 

pengetahuan sehingga mereka dapat mengimplementasikan karakter disiplin yang 

diajarkan dengan penuh kesadaran (Syahri, 2023). 

Moral knowing tidak hanya terbatas pada pemahaman nilai-nilai moral, tetapi pada 

tahap ini individu juga belajar untuk membedakan mana perilaku yang baik dan mana 

perilaku yang seharusnya tidak dilakukan olehnya. Karenanya, pendidik memiliki 

kewajiban untuk membantu peserta didik dalam mengembangkan pengetahuan 

moralnya dengan menggunakan cara-cara yang efektif serta dapat memperkokoh 

pemahaman mereka mengenai nilai moral yang diajarkan (Fikri & Dkk, 2024). 

Penjalanan pendidikan karakter disiplin dalam tahap moral knowing di Sekolah Kreatif 

SD Muhammadiyah Bangil dilakukan melalui pengintegrasian program lifeskill dan 

pembiasaan ke dalam kegiatan pembelajaran di kelas serta menyediakan waktu khusus 

di luar jam pelajaran untuk memperkokoh pemahaman peserta didik mengenai perilaku 

karakter disiplin. Berdasarkan hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang 

kurikulum, Wahyu Lestari sebagai berikut: ”Program lifeskill dan pembiasaan ini kami 
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desain dengan mengintegrasikannya dalam pembelajaran di kelas serta menyediakan 

waktu khusus sebanyak 1 jam setiap harinya di luar mata pelajaran dengan tujuan untuk 

pemantapan pemahaman peserta didik tentang disiplin”. 

Sejalan dengan itu, penjalanan tahapan ini tidak hanya berhenti pada pengintegrasian 

program lifeskill dan pembiasaan dalam pembelajaran yang ada di kelas saja. Namun 

dilanjutkan dengan penyediaan waktu khusus diluar mata pelajaran yang ada untuk 

menyampaikan kembali muatan materi mengenai karakter disiplin sesuai dengan 

pembagian kelompok kelas yang telah diatur oleh pihak sekolah. Adapun waktu khusus 

yang disediakan sebanyak 1 jam pada setiap harinya, hal ini dilakukan demi 

mengokohkan pemahaman perilaku disiplin pada peserta didik di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah Bangil. 

Pembagian kelompok kelas yang pertama terdiri dari kelas 1 hingga kelas 3, sedang 

materi pada program lifeskill dan pembiasaan dari kelompok pertama yakni seputar 

melipat baju, mamakai sepatu, menata sepatu, memakai baju, menggosok gigi, menyapu, 

memungut sampah dan membersihkan debu barang yang ada di lingkungan kelas, 

mencuci alat makan sendiri, menyiram tanaman, mengepel lantai. 

Kemudian Pembagian kelompok kelas yang kedua terdiri dari kelas 4 hingga kelas 6, 

dan materi dari kelompok yang kedua meliputi melipat baju, menyetrika baju, menjahit, 

mencuci baju/piring, merapikan kamar tidur, menyiapkan bekal, mengerjakan tugas 

sekolah secara mandiri, menyiram dan merawat tanaman di lingkungan kelas. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, internalisasi moral knowing yang ditemukan dalam 

program lifeskill dan pembiasaan ini dilakukan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Kegiatan tersebut diimplementasikan dengan cara mengintegrasikan program tersebut 

kedalam pembelajaran di kelas melalui mata pelajaran yang ada, serta menyediakan 

waktu khusus diluar mata pelajaran yang ada untuk menyampaikan kembali muatan 

materi karakter disiplin. Dalam prosesnya, pendidik memberikan pemahaman secara 

mendasar tentang nilai-nilai perilaku berkarkter disiplin kepada peserta didik serta 

memberikan penjelasan kepada mereka bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pendidikan Karakter Disiplin dalam Tahap Moral Feeling 

Berdasarkan hasil observasi, tahapan kedua dilakukan dengan pengembangan 

perasaan moral pada peserta didik dalam program lifeskill dan pembiasaan dilakukan 
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melalui pembiasaan, pelatihan, serta keteladanan berperilaku disiplin. Dalam proses 

penerapannya, di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah Bangil ini terdapat beberapa 

kebiasaan yang ditekankan selama pembelajaran berlangsung, seperti berdo’a sebelum 

belajar, menata sepatu ditempatnya, membuang sampah pada tempatnya dan lain 

sebagainya. 

Konsep moral feeling dalam pemikiran Thomas Lickona memiliki arti mencoba 

membangkitkan keinginan individu untuk melakukan perbuatan baik, serta berujung 

dengan tumbuhnya kecintaan terhadap perilaku baik pada individu tersebut (Endang & 

Yudianto, 2021). Tahap ini merupakan langkah dalam menguatkan aspek emosi 

seseorang, karena emosi yang ada pada individu dapat mendorongnya untuk melakukan 

sebuah tindakan. Dalam hal ini peserta didik dilatih untuk merasakan dampak dari nilai-

nilai moralitas yang baik, serta  membentuk sumber motivasi diri dalam melakukan 

perilaku baik tersebut (Putri & Muzakki, 2023). 

Thomas Lickona melalui pemikirannya mengemukakan bahwa Moral feeling  berawal 

dari pola pikir yang bersifat positif pada individu akan berperilaku baik. Berawal dari 

berfikir secara sadar dari pengetahuan yang telah ada, individu tersebut akan 

menumbuhkan kesadaran serta rasa cinta terhadap perilaku baik tersebut (Cahyono, 

2016). Pendidik memiliki peran krusial dalam tahap ini, yakni menjadi contoh yang tepat 

untuk ditiru dalam hal berkarakter disiplin oleh peserta didik ketika di sekolah. Oleh 

karenanya pendidik memiliki keharusan untuk senantiasa memperlihatkan perilaku dan 

sikap berkarakter dihadapan para peserta didik. Hal ini tidak hanya berfungsi untuk 

memberikan teladan yang baik untuk diikuti, namun juga sebagai Langkah taktis dalam 

rangka menstimulus perasaan moral peserta didik (Palunga & Marzuki, 2017). 

Pengejawantahan tahap moral feeling yang dilakukan di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah Bangil dilakukan dengan cara memberikan pelatihan khusus serta 

melalui suri tauladan yang diberikan oleh pendidik. Pelatihan berperilaku disiplin 

termasuk dalam waktu khusus yang disediakan oleh pihak sekolah, 1 jam pada setiap 

harinya. Waktu khusus tersebut kemudian dibagi menjadi dua pembagian, setengah jam 

pertama dipergunakan untuk penyampaian materi, kemudian pada setengah jam yang 

kedua dipergunakan untuk melatih peserta didik  mempraktikkan materi yang telah 

didapat. 
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Sebagaimana pernyataan dari Ika Lestari selaku guru Keislaman, yang menyatakan 

bahwa: “program lifeskill dan pembiasaan ini kita lakukan yang pertama melalui kegiatan 

membiasakan berkarakter baik ketika di sekolah. Selain itu kita lanjutkan diluar kelas 

juga, kita sediakan waktu khusus yakni 1 jam setiap harinya untuk melakukan pelatihan 

mengenai cara hidup berkarakter seperti melipat pakaian, menyapu lantai, merapikan 

tempat tidur dan lainnya. Jadi tidak hanya sekedar memberi pemahaman tentang disiplin 

saja kepada peserta didik, tapi kami juga mengusahakan untuk melatih mereka 

melakukan karakter disiplin tersebut.” 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 29 April 2024, didapati 

proses pelatihan khusus dilakukan oleh wali kelas masing-masing serta dilakukan di 

ruangan kelas masing-masing. Pelatihan dimulai dengan pendidik menyampaikan materi 

yang sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing, kemudian dilanjutkan dengan 

memberikan demonstrasi yang sesuai dengan materi. Setelah itu, pendidik  mendampingi 

peserta didik untuk mencoba melakukan perilaku berkarakter sesuai dengan materi dan 

demonstrasi yang telah disampaikan. 

Selain itu, pendidik memiliki peran penting lainnya dalam proses ini, yakni melalui 

keteladanan yang ditunjukkan kepada peserta didik. Menurut Nisrina selaku Wali Kelas 

5, “Guru memiliki peranan penting dalam mengembangkan kesadaran berperilaku 

disiplin kepada siswa yang ada disini, disini guru juga dituntut untuk berperilaku baik 

sebagai suri tauladan yang baik bagi murid-murid. Agar peserta didik bisa mencontoh 

semua kebaikan yang dilakukan oleh orang tua mereka ketika di sekolah.” 

Sejalan dengan itu, Najmah selaku Wali Kelas 3 mengatakan bahwa: “di Sekolah ini, 

guru terutama wali kelas dituntut untuk memberikan contoh segala sikap dan perlakuan 

yang baik. Hal ini ditekankan oleh Kepala Sekolah kepada segenap guru terutama wali 

kelas, karena memang kami yang paling sering berinteraksi dengan peserta didik disini 

untuk mendukung jalannya program pendidikan karakter yang ada di Sekolah Kreatif 

ini.” 

Berdasarkan pemaparan tersebut penerapan program lifeskill dan pembiasaan 

memiliki dampak yang baik bagi perkembangan perasaan moral peserta didik di Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah Bangil. Melalui kegiatan pembinaan dan pembiasaan yang 

tersedia dapat membantu peserta didik untuk perlahan memunculkan rasa cinta 

terhadap perilaku-perilaku berkarakter disiplin. Selain itu, suri tauladan yang diberikan 
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oleh para pendidik secara terus-menerus akan menimbulkan budaya yang baik di 

lingkungan sekolah, dan tentunya hal ini akan sangat membantu peserta didik dalam 

menumbuhkan keinginan yang kuat untuk berperilaku baik. 

Pendidikan Karakter Disiplin dalam Tahap Moral Action 

Tahapan ketiga dilakukan dengan pendampingan implementasi moral peserta didik. 

Pendampingan implementasi berkarakter disiplin pada peserta didik merupakan 

tahapan terakhir dalam pelaksanaan program lifeskill dan pembiasaan ini, sekaligus 

sebagai follow up dari dua tahapan sebelumnya.  

Pendidikan karakter tidak hanya berhenti pada mengajarkan serta memahamkan 

perilaku baik kepada individu. Namun, dilanjutkan dengan menanamkan kebiasaan 

sehingga siswa menjadi paham, dan mampu merasakan serta berkeinginan untuk 

mengaplikasikannya dengan baik di kehidupannya (Idris, 2018). Menurut Lickona 

(2013) dalam bukunya, karakter seseorang ditentukan oleh perilaku yang dibiasakan, 

karena perilaku yang dilakukan secara konsisten melalui pengulangan akan membentuk 

pemahaman serta kecintaan akan perilaku baik yang ditanamkan. 

Lebih jauh, Thomas Lickona mengatakan bahwa moral action merupakan aksi nyata 

yang merupakan buah dari proses penanaman moral knowing dan moral feeling 

(Mainuddin dkk, 2023). Selanjutnya pendidikan karakter memiliki tiga aspek yaitu: (a) 

kompetensi pemahaman moral; (b) keinginan untuk mengatur emosi, berpikir, serta 

kemampuan untuk bertahan dari penyimpangan; (c). kebiasaan untuk melakukan 

kebaikan serta menerapkannya dalam kehidupan kesehariannya (Rosnidarwati dkk, 

2022). 

Penanaman karakter disiplin dalam tahap moral action yang dilakukan di Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah Bangil dilakukan melalui kerjasama dengan pihak wali 

peserta didik untuk mengawasi serta mendampingi pengaplikasian perilaku baik peserta 

didik ketika berada di rumah yang kemudian akan dilaporkan kepada wali kelas masing-

masing. Berdasarkan hasil wawancara dengan Lilik selaku Wali Kelas 4 yang mengatakan 

bahwa: “Selain kita memberikan pemahaman secara teori dan mendampingi peserta 

didik untuk mempraktikkan beberapa perilaku disiplin, kita juga bekerjasama dengan 

orang tua atau wali murid sebagai bentuk penilaian serta evaluasi perkembangan 
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perilaku berkarakter disiplin peserta didik ketika di rumah yang dilaporkan dalam 

bentuk catatan di buku character building dan lifeskill (CB) yang sudah kami sediakan.” 

Sejalan dengan itu pihak sekolah bekerjasama dengan pihak orang tua untuk 

mendampingi serta mengawasi penjalanan implementasi karakter disiplin peserta didik 

ketika di rumah, demi mengusahakan hasil yang terbaik untuk penanaman karakter 

disiplin kepada peserta didik. Hal ini disebabkan oleh pendampingan serta pengawasan 

dari pendidik dalam penjalanan program lifeskill dan pembiasaan ini yang terbatas hanya 

berkisar di lingkungan sekolah saja, untuk itu peran orang tua di rumah menjadi penting 

dalam program ini. 

Pendampingan serta pengawasan yang dilakukan oleh orang tua nantinya akan 

dilaporkan secara berkala melalui buku CB yang disediakan oleh pihak sekolah. Dalam 

pelaporan di buku tersebut, terdapat kolom-kolom kegiatan yang harus dilakukan oleh 

peserta didik. Kemudian dalam kolom tersebut terdapat pilihan (A) Melakukan tanpa 

diingatkan, (B) Melakukan dengan diingatkan, (C) Tidak melakukan. Pelaporan dalam 

buku CB cukup dengan mencentang salah satu kolom yang sesuai dengan perilaku 

implementasi karakter disiplin peserta didik ketika berada di rumah, kemudian nanti 

dilaporkan melalui peserta didik ke wali kelas masing-masing. 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi buku Character Building dan Lifeskill 
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Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 29 April 2024 di sekolah terlihat para 

peserta didik mampu menunjukkan perilaku disiplin yang telah diajarkan. Peserta didik 

terlihat merapikan tempat duduk di kelas sebelum pembelajaran dimulai, melepas 

sepatu kemudian menata rapi di rak sepatu, menyapa pendidik dengan salam, berdo’a 

sebelum belajar, tidak terlambat masuk sekolah, tidak terlambat masuk kelas, sholat 

tepat waktu di masjid sekolah, menyapu kelas ketika hendak pulang dan lainnya.  

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka pengejawantahan program lifeskill dan 

pembiasaan di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 2 Bangil harus dilalui dengan proses 

yang komperhensif. Dalam mengusahakan untuk membimbing peserta didik agar 

mampu mengimplementasikan perilaku disiplin, maka perlu kemampuan pemahaman 

mereka akan manfaat dari perilaku disiplin yang diajarkan perlu diperhatikan, sehingga 

mereka akan memiliki kecenderungan untuk berfikir dengan cermat sebelum melakukan 

sesuatu. 

Selanjutnya, pendidik perlu melakukan usaha lebih melalui peneladanan sikap dan 

perilaku disiplin yang ditujukan kepada peserta didik. Usaha tersebut dilakukan dengan 

tujuan untuk memunculkan serta menumbuhkan rasa keinginan untuk melakukan serta 

rasa kecintaan terhadap perilaku disiplin tersebut. Setelah melalui tahap penanaman 

pemahaman dan pengembangan perasaan moral, peserta didik diarahkan untuk 

melakukan perilaku disiplin yang telah diajarkan secara terus-menerus. Dalam 

prosesnya, pihak sekolah bekerjasama dengan wali peserta didik untuk mengawasi 

penerapan perilaku disiplin mereka ketika berada di rumah. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, terdapat relevansi antara proses penanaman 

karakter disiplin melalui program Lifeskill dan Pembiasaan di Sekolah Kreatif SD 

Muhammadiyah Bangil dengan konsep pemikiran Thomas Lickona mengenai 

implementasi pendidikan karakter. Proses penanaman karakter disiplin di Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah Bangil dapat disimpulkan sudah berjalan dengan baik. 

Peserta didik di sekolah tersebut tidak hanya memiliki pengetahuan dan pemahaman 

tentang perilaku disiplin, tetapi mereka juga memiliki kemampuan untuk mengontrol diri 

serta mampu melakukan perilaku disiplin yang telah diajarkan. Harapannya, melalui 

program Lifeskill dan Pembiasaan tersebut dapat menanamkan karakter disiplin secara 

mendalam kedalam diri peserta didik. Dengan demikian, nilai karakter disiplin yang 

terbentuk melalui program lifeskill dan pembiasaan di Sekolah Kreatif SD 
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Muhammadiyah Bangil pada diri peserta didik berdasarkan data yang diperoleh adalah 

disiplin dalam waktu, disiplin secara sikap, serta disiplin dalam menjalankan ibadah. 

CONCLUSION 
Penelitian ini berfokus pada proses penanaman karakter disiplin melalui media 

program lifeskill dan pembiasaan di Sekolah Kreatif SD Muhammadiyah 2 Bangil. Hasil 

riset menunjukkan bahwa proses penanaman karakter disiplin melalui media program 

dilakukan melalui tiga tahapan sesuai dengan pemikiran Thomas Lickona tentang konsep 

pengimplementasian pendidikan karakter, yaitu moral knowing, moral feeling, serta 

moral action. Dalam prosesnya, aspek penanaman moral knowing dilakukan dengan 

pengintegrasian nilai-nilai karakter disiplin kedalam pembelajaran yang ada. Kemudian 

melakukan pembinaan dan pembiasaan berperilaku disiplin, serta pendidik memberikan 

keteladanan yang baik dalam bentuk sikap dan tindakan kepada peserta didik. Dan pada 

aspek moral action, peserta didik diarahkan untuk mengaplikasikan perilaku disiplin 

yang telah diajarkan secara terus-menerus dan bekerjasama dengan orang tua untuk 

mengawasi proses tersebut ketika peserta didik berada di rumah. Dengan demikian, 

proses pengaplikasian program tersebut diharapkan dapat menanamkan karakter 

disiplin kepada peserta didik secara mendasar. Berdasarkan data yang diperoleh, nilai 

karakter disiplin yang terbentuk melalui program lifeskill dan pembiasaan di Sekolah 

Kreatif SD Muhammadiyah Bangil pada diri peserta didik adalah disiplin waktu, disiplin 

sikap, serta disiplin dalam menjalankan ibadah. 
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